84

BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian

1. Sejarah Singkat asrama MANJ PK
Pondok Pesantren merupakan lembaga islamiyah yang bergerak diberbagai bidang yang salah satunya berupa dakwah islamiyah, pendidikan, pengajaran dan pelayanan sosial. Pondok Pesantren Nurul Jadid sebagaimana pondok pesantren yang lain pada umumnya juga bergerak dalam bidang tersebut diatas. Sebagai konsekuensi logis dari hal tersebut, PP. Nurul Jadid mengadakan lembaga-lembaga pendidikan baik pendidikan formal maupun non formal. 

Salah satu lembaga yang ada di Pondok Pesantren Nurul Jadid adalah Madrasah Aliyah Keagamaan (MAK) Nurul Jadid. Lembaga ini merupakan lembaga pendidikan formal sebagai program dari Madrasah Aliyah Nurul Jadid (MANJ) yang berada di bawah naungan Yayasan Pondok Pesantren Nurul Jadid yang bertujuan mendidik siswa mampu mamahami kitab kuning secara kontekstual dan mampu berbahasa asing (Bahasa Arab dan Inggris). 
Proses berdirinya lembaga ini mengalami metamorfosa yang sangat panjang, kira-kira sekitar 10 tahun. Pada tanggal 1 juli 1992 Madrasah Aliyah Nurul Jadid (MANJ) mengajukan permohonan izin untuk menyelenggarakan Madrasah Aliyah Program Khusus (MAPK) yang sesuai dengan ketentuan-ketentuan DEPAG.  
Setelah mengajukan permohonan izin untuk menyelenggarakan Madrasah Aliyah Program Khusus (MAPK). Kemudian, DEPAG menurunkan Surat Keputusan (SK) Pada tanggal 22 Mei 1993 dengan nomor : 44/E/1993. tentang diizinkannya Madrasah Aliyah Nurul Jadid (MANJ) Paiton Probolinggo menyelenggarakan Madrasah Aliyah Program Khusus (MAPK). 

Pada tanggal 28 Agustus 1993 Madrasah Aliyah Program Khusus (MAPK) Nurul Jadid mendapat droping calon siswa baru MAPK. Jumlah siswa MAPK Tahun Ajaran 1993/1994 sebanyak 80 orang, ditambah 10 orang cadangan dari SK Direktur Jendral Pembinaan Kelembagaan Agama Islam Nomor : 77/E.IV/PP.00.6/KEP/VIII/ 1993. Akan tetapi pada Tahun Ajaran 1994/1995 MAPK. Nurul Jadid dipercaya untuk menyelenggarakan test penerimaan siswa baru dengan ketentuan-ketentuan sebagaimana yang berlaku bagi MAK Negeri. 

Setelah mengalami beberapa proses, dari Tahun Ajaran ke Tahun Ajaran selanjutnya, maka berdasarkan kurikulum baru, MAPK Nurul Jadid dirubah menjadi Madrasah Aliyah Keagamaan Nurul Jadid (MAKNJ) yang dipimpin oleh Drs. KH. A. Maltuf Siraj. 

Perubahan dari MAPK yang statusnya integral kepada Madrasah Aliyah Nurul Jadid (MANJ) menjadi Madrasah Aliyah Keagamaan Nurul Jadid (MAKNJ) yang independen mengalami beberapa kendala, diantaranya mengalami kendala dibidang administratif dan keuangan sehingga menjadikan Madrasah Aliyah Keagamaan Nurul Jadid (MAKNJ) diintegralkan kembali ke Madrasah Aliyah Nurul Jadid, menjadi Madrasah Aliyah Program Keagamaan (MAPK) yang mana merupakan program dari Madrasah Aliyah Nurul Jadid (MANJ).

Akan tetapi Madrasah Aliyah Program Keagamaan (MAPK) diberikan otonomi khusus untuk menentukan kurikulum sendiri yang sesuai dengan MAK sebelumnya. Sehingga sampai sekarang MAK Nurul Jadid tetap menjadi Madrasah Aliyah Program Keagamaan (MAPK) sebagai salah satu program unggulan dari Madrasah Aliyah Nurul Jadid dan pada akhirnya berubah nama menjadi Madrasah Aliyah Nurul Jadid Program Keagamaan (MANJ PK).
2. Tujuan, visi dan misi

a. Tujuan

Sesuai dengan latar belakang berdirinya MAK. Bahwa Madrasah Aliyah Nurul Jadid Program Keagamaan (MANJ PK) bertujuan untuk mencetak kader ulama sekaligus pemimpin yang berintelektual, serta berwawasan luas, sehingga mampu menjawab seluruh problematika yang terus berkembang di tengah-tengah masyarakat. 

b. Visi

Terbentuknya kader Faqih fi al-Din Qaulan wa Manhajan yang siap berperan dalam kancah global. 

c. Misi

1) Meningkatkan kualiatas pendidikan melalui pengembangan kurikulum, sistem pengajaran yang efektif, sumber daya manusia (SDM) dan infrastruktur pendidikan.
2) Menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi dalam bidang agama dan dapat berperan positif di tingkat nasional dan internasional (word class) serta menguasai IPTEK dan IMTAQ.
3. Pengembangan Dan Pelaksanaan Kurikulum

a. Pengembangan Kurikulum

Dalam mempersiapkan peserta didik melanjutkan kejenjang yang lebih tinggi serta memiliki kesiapan baik di bidang akademis maupun profesional, serta memberi bekal kemampuan dalam IPTEK dan IMTAK. Maka Madrasah Aliyah Program Keagamaan menambahkan jam pelajaran diluar jam-jam yang telah ditentukan. Keterampilan berbahasa Arab dan Inggris menjadi bahasa komunaksi sehari-hari di Asrama serta kurikulum Asrama yang juga menunjang terhadap keberhasilan kurikulum yang telah menjadi acuan dalam proses belajar mengajar di Madarasah Aliyah Nurul Jadid Program Keagamaan (MANJ PK).

Dalam pengembangan kurikulum dalam Madrasah Aliyah Nurul Jadid Program Keagamaan, Asrama diberikan keleluasaan untuk memprogram kurikulum yang akan dilaksanakan di asrama. 
b. Pelaksanaan Kurikulum Asrama 

1) Tujuan 
Sebagai sub-sistem dari MA Nurul Jadid, maka seluruh kegiatan pendidikan  yang ada di Asrama Program Keagamaan harus sesuai dengan tujuan akademis MA Nurul Jadid, yaitu mencetak peserta didik yang memiliki kompetensi dalam bidang Kajian Keagamaan (Kitab Kuning), Bahasa Asing (arab-inggris) dan Al-Qur’an.
Pelaksanaan kurikulum di MANJ PK terbagi dalam kegiatan-kegiatan berikut: 

1. Kegiatan Kurikuler 

Adalah kegiatan belajar mengajar yang dilakukan melalui tatap muka yang alokasi waktunya telah ditentukan dalam susunan program dan diperdalam melalui tugas-tugas. Kegiatan ini hanya terdapat dalam KBM.

2. Kegiatan Ekstra Kurikuler 

Kegiatan eksta kurikuler merupakan kegiatan belajar yang dilakukan diluar sekolah untuk memperluas wawasan dan kemampuan. Peningkatan dan penerapan nilai dan kemampuan yang telah dipelajari dari berbagai mata pelajaran. Kegiatan ini meliputi kegiatan tutorial, remidial teaching, sorogan, kajian keagamaan dan kegiatan keorganisasian siswa
2) Standart Kompetensi Lulusan (SKL)

1. Memahami kaidah membaca kitab kuning dan dapat mengaplikasikannya dalam bentuk membaca dan memberi arti dengan tepat (kurikuler).
2. Mampu mengkontekstualisasikan kandungan kitab sesuai dengan tuntutan global (kurikuler).
3. Mamahami, menyimpulkan, dan menterjemah  teks-teks berbahasa arab (kurikuler). 

4. Menunjukkan kemampuan menganalisis dan memecahkan masalah keagamaan dan sosial (bahtsul masa'il).
5. Mengaplikasikan ajaran-ajaran ke-Islaman dalam kehidupan sehari-hari terutama yang fardlu 'ain (al-Furudl al-Ainiyah).
6. Mengahargai keberagaman pendapat dan aplikasi keagamaan dalam bermadzhab (musyawarah/diskusi).
7. Menghargai keberagaman agama, bangsa, suku, ras, dan golongan sosial ekonomi dalam lingkup global (keorganisasian).
8. Berpartisipasi dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara secara demokratis dalam wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia (keorganisasian).
9. Mampu mambaca Al-Qur'an dengan baik dan benar sesuai dengan kaidah ilmu tajwid (ekstrakurikuler).
10. Dapat Berkomunikasi dengan bahasa asing baik secara lisan maupun tulisan sesuai gramatikal bahasa (kurikuler).
11. Mampunyai skill dalam karang mengarang dengan bahasa asing (kurikuler).
12. Membuat publikasi dengan bahasa Asing (kurikuler).
13. Membangun, menerapkan informasi dan pengetahuan secara logis, kritis, kreatif, dan inovatif (keorganisasian).
14. Memanfaatkan lingkungan dan potensi yang ada secara produktif dan  bertanggung jawab (keorganisasian).
c. Klasifikasi Kelas

Dalam pembelajaran siswa dikelompokkan menjadi tiga kelompok belajar (Ula,wustho, dan ulya). 

d. Ruang Lingkup Materi

Secara umum ruang lingkup materi meliputi pemahaman kitab klasik, bahasa asing (arab, inggris), dan Al-Qur’an dengan rincian :

1. Kitab 

a. Ilmu-ilmu alat

b. Keterampilan baca

c. Kajian teks

2. Kebahasaan

a. Keterampilan kitabah/writing (menulis)

b. Keterampilan muhawarah/speaking (berbicara)

3. Al-Qur’an
a. IlmuTajwid

b. Gharoib al-ayah

e. Alokasi Waktu

Waktu disesuaikan dengan materi pelajaran.

f. Standart Kompetensi Kelas 

1)  Standart kompetensi kelas  dan indikator

KELAS ULA

	NO
	STANDART KOMPETENSI
	INDIKATOR

	1
	Menguasai Ilmu Alat Dasar
	a. Mampu menjelaskan definisi definisi dasar kaidah kaidah ilmu alat yang meliputi nahwu sharraf

b. Mampu membuat contoh kalimat

c. Mampu mendefinisikan kaidah ilmu alat dari satu kalimat

d. Mampu mengi’rob, Mentashrif, dan mengi’lal

	2
	Berkomunikasi dengan berbahasa arab dan inggris secara aktif
	Mampu menguasai kosa kata dan mempraktikkannya dalam komunikasi sehari hari


KELAS WUSTHA 

	NO
	STANDART KOMPETENSI
	INDIKATOR

	1
	Membaca dan Memahami Kitab Klasik
	a. Mampu membaca kitab klasik dan memaknai dengan baik sesuai dengan kaidah 

b. Mampu menjelaskan suatu teks kitab klasik baik tekstual maupun kontekstual

	2
	Berkomunikasi dengan berbahasa arab dan inggris secara aktif dan pasif


	a. Mampu mendiskusikan suatu permasalahan dengan berbahasa arab dan inggris 

b. Mampu mengarang dengan menggunakan bahasa arab dan inggris  


KELAS ULYA 

	NO
	STANDART KOMPETENSI
	INDIKATOR

	1
	Menganalisis dan memcahkan masalah keagamaan
	a.Mampu menyelesaikan masa’ilul   waqiiyah dengan argumentasi dan dalil yang tepat

b.Mampu mengkomparasikan isi  beberapa kitab

	2
	Menguasai teks bahasa arab dan inggris secara aktif dan pasif
	Mampu mentejemah dan menjelaskan teks bahsa arab dan inggris


2) Standar kompetensi mata pelajaran

a. Kitab

	Standar Kompetensi
	Kompetensi Dasar

	Nahwu 
	

	Mampu memahami kaidah nahwu
	1. Memahami Kalam dan kalimat 

2. Memahami I’rob dan tanda tanda tandanya 

3. Memahami Isim Mu’rob dan Mabni

4. Memahami Isim ma’rifat dan Nakiroh

5. Memahami Al-marfu’at 

6. Memahami Al-Mashubat 

7. Memahami Al-Majrurat

8. Memahami Fi’il Mu’rob dan Mabni

9. Memahami Uslub-uslub Khusus

	Sharrof
	

	Mampu memahami kaidahsharraf
	1. Memahami macam-macam kalimat

2. Memahami bentuk dasar fi’il 

3. Memahami bentuk dasar isim 

4. Memahami turunan kata (tashrif)

5. Memahami I’lal

	BMK
	

	Mampu membaca, memberi arti dan memahami kitab kuning dengan tema-tema tertentu 
	1. Mengaplikasikan kaidah nahwiyyah dan sorfiyyah dalam teks

2. Memahami makna teks

3. Menjelaskan makna teks

	Balaghah

	Mampu menganalisis kitab kuning sesuai dengan ilmu balaghah
	1. Memahami Ilmu Ma'ani

2. Memahami Ilmu Bayan

3. Memahami Ilmu Badi'

	Ilmu Mantiq
	

	Mampu berfikir secara sistematis sesuai kaidah manthiqy
	

	Ulumul Qur’an
	

	Mampu memahami ilmu-ilmu al-qur’an.
	1. Memahami dirosah maafilqur’an

2. Memahami dirosah maahaulalqur’an

3. Memahami penerapan aplikasi al-qur’an dalam masyarakat.

	Ushul Fiqh
	

	Mampu memahami ilmu-ushul fiqh
	1. Memahami ahkam

2. Memahami adillatul ahkam

3. Memahami turuqul istimbat dan kaidahnya

	Kaidah Fiqh
	

	Memahami kaidah – kaidah fiqh
	1. Memahami kaidah – kaidah fiqh yang kulli

2. Memahami kaidah – kaidah fiqh yang juz’i

3. Mengaplikasikan dalam masalah kontemporer


b. Al-Qur'an
	Standar Kompetensi
	Kompetensi Dasar

	Tajwid 
	

	Mampu mambaca Al-Qur'an dengan baik dan benar sesuai dengan kaidah ilmu tajwid
	1. Memahami Makhorijul Huruf

2. Memahami Sifatul Huruf

3. Memahami Ahkamul Huruf

4. Memahami Gharoib


c. Bahasa arab

	Standar Kompetensi
	Kompetensi Dasar

	Muhawarah
	

	Mampu berkomunikasi dengan bahasa arab
	1. Mempu berta'aruf (mengenalkan diri)

2. Menjelaskan A'mal al-yaumiyah

3. Menjelaskan Alam sekitar

4. Mempu memberi nasihat

5. Mampu bercerita lepas

6. Bermusywarah

	Insya'
	

	Membuat publikasi dengan bahasa Arab
	1. Mengarang dengan panduan (insya’ Muqayyad) 

2. Mengarang Lepas 

3. Membuat opini 

4. Membuat berita 

5. Membuat biografi 

6. Membuat brosur 

7. Membuat resensi 

8. Membuat resume 

9. Membuat proposal 

10. Surat menyurat

	Tarjamah
	

	Mempunyai skill menterjemah
	1. Memahami Teori dasar terjemah (harfiyah / tashrifiyah )

2. Menterjemah ke dalam bahasa Arab. 

3. Menterjemah ke dalam bahasa Indonesia 

4. Menterjemah secara lisan


d. Bahasa inggris

	Standar Kompetensi
	Kompetensi Dasar

	Reading
	

	Mampu berkomunikasi dengan bahasa inggris sesuai pronuon sation dengan baik dan benar
	1. Mempu membaca teks dengan pronoun

2. Mampu memahami stuktur dalam kalimat

3.  Mampu menyimpulkan sebuah paragraf dalam bahasa inggris.

	Grammar 
	

	Mampu Memahami Kaidah Grammar Standart International
	1. Part Of Speach 

2. Tenses 

3. Passive Foice 

4. Comparative Degree 

5. Ellipsis 

6. Quetion Teg

7. Command Tag

	Writing
	

	Mempunyai skill menulis
	1. Teori dasar menulis 

2. Kesesuaian teks 

3. Garamattical 

4. Uslub Bahasa inggris. 




3) Mata Pelajaran Dan Alokasi Waktu

Kelas Ula
	No
	Mata Pelajaran
	Tatap Muka

	1
	Nahwu
	2

	2
	Sharraf
	2

	3
	BMK
	2

	4
	Bhs. Arab
	2

	5
	Bhs. Inggris
	2


Kelas Wustha

	No
	Mata Pelajaran
	Tatap Muka

	1
	Fiqh
	1

	2
	Kaidah Fiqh
	2

	3
	Bhs. Arab
	2

	4
	Bhs. Inggris
	2

	5
	BMK
	2

	6
	Tauhid
	1


Kelas Ulya
	No
	Mata Pelajaran
	Tatap Muka

	1
	Ilmu tafsir
	1

	2
	Balaghah
	2

	3
	Ushul Fiqh
	2

	4
	Ilmu Hadits
	1

	5
	Bhs. Inggris
	2

	6.
	Mantiq
	1

	7.
	Tauhid
	1


g. Evaluasi
1) Prinsip Dasar

a. Evaluasi Belajar dilaksanakan dengan berpedoman pada Garis-Garis Besar Program pendidikan yang telah ditetapkan oleh pengurus Asrama

b. Evaluasi Belajar dilaksanakan serentak dengan penyeragaman model evaluasi pada masing-masing tingkat

2) Model Evaluasi

Evaluasi dilaksanakan dengan model test tulis dengan titik tekan pemahaman teori dan praktik penerapan teori.
Agar bobot soal pada masing-masing tingkat sama, maka soal mengacu pada satu kisi-kisi soal. Kisi-kisi dibuat oleh orang yang direkomendasikan oleh Tim dengan berdasarkan SK Pimpinan, sedangkan soal dibuat oleh masing-masing guru. 

3) Penilaian dan tindak lanjut evaluasi

Hasil Evaluasi Belajar menjadi acuan pokok pada penilaian afektif dalam menentukan naik tingkatnya seorang peserta didik. Seorang peserta didik dinyatakan naik tingkat apabila sekurang-kurangnya memiliki nilai akhir 60, dan dinyatakan tidak naik tingkat apabila rata-rata nilai akhir kurang dari 60.

 Siswa yang dinyatakan tidak naik tingkat diwajibkan mengulang di tingkat yang sama, dan mendapatkan kesempatan untuk naik tingkat melalui ketentuan akselerasi pada tahun selanjutnya. Ketentuan akselerasi selanjutnya diatur oleh Departemen pendidikan.
4) Remidial (semester pendek)

Bagi peserta didik  yang dinyatakan tidak lulusan dalam evaluasi diatas di beri kesempatan untuk mengulang ujian dengan proses bimbngan oleh guru bidang studi

h. Kegiatan Ekstra Kurikuler
1. Kegiatan Kurikuler 

Adalah kegiatan belajar mengajar yang dilakukan melalui tatap muka yang alokasi waktunya telah ditentukan dalam susunan program dan diperdalam melalui tugas-tugas. 

2. Kegiatan Ekstra Kurikuler 

Kegiatan eksta kurikuler merupakan kegiatan belajar yang dilakukan diluar sekolah untuk memperluas wawasan dan kemampuan. Peningkatan dan penerapan nilai dan kemampuan yang telah dipelajari dari berbagai mata pelajaran.

3. Kegiatan Tutorial 

Program ini dimaksudkan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam bidang Agama Islam dan membekali siswa yang akan terjun ke masyarakat/masyarakat kerja. Program keterampilan agama ini dilaksanakan pada sore hari. Jumlah jam dan waktunya ditentukan sesuai dengan kebutuhan.

4. Remidial Teaching 

Kegiatan ini dimaksudkan untuk memberikan tambahan pelajaran pada siswa yang kurang mengusai kepada mata pelajaran yang diadakan di asrama.

5. Kajian Keagamaan

Di asrama PK juga dilaksanakan kajian-kajian keagamaan. Kegiatan ini ditujukan untuk memberikan kebebasan siswa mengembangkan intelektual dan wawasan berfikirnya terhadap ilmu-ilmu pengetahuan keagamaan yang telah ditekuni. Berikut kelompok kajian yang telah dilaksanakan secara turun-temurun oleh pesertadidik MAPK:

a. Kajian Ushul Fiqh 

Kajian ini berorientasi untuk meningkatkan nalar siswa untuk mengetahuai asal-usul fiqh. Disamping itu juga kegiatan ini di maksudkan agar siswa mengetahui proses pembentukan hukum-hukum islam 

b. Kajian Tafsir

Kajian ini untuk mengembangkan keilmuan siswa dibidang tata cara manafsirkan ayat-ayat yang ada dalam al-Qur’an dengan mengembangkan melalui metode-metode tafsir yang menjadi bahan diskusi.

6. Keorganisasian

Kegiatan ini merupakan kegiatan Asrama diluar kurikulum yang direncanakan oleh Asrama. Kegiatan ini ditujukan untuk mempersiapkan siswa agar mampu menjadi seorang pemimpin yang siap diterjunkan ke masyarakat. Kegiatan ini juga ditujukan sebagai proses pendewasaan siswa agar mampu bersikap dewasa.
Dalam keorganisasian ini ada beberapa organisasi yang ada di asrama MANJPK. Nurul jadid sebagai fasislitator siswa dalam menggodok kemampuan dan bakatnya :

a. Badan Eksekutif Siswa (BES)/Organisasi Siswi Intra Sakan (OSAKA).

Organisasi ini diibaratkan “pemerintah” yang merupakan organisasi siswa yang kegiatannya mengarah kepada pengembangan dibidang science dan skillsiswa yang meliputi keorganisasian, kebahasaan (Kitab/Bahasa Arab dan Bahasa Inggris). Semua mengacu kepada kompetisi dasar kurikulum asrama. 

b. Badan Legeslatif Siswa (BLS)/Majlis Syuro Assakani (MSS) 

Organisasi ini diibaratkan sebagai DPR/MPR yang mengontrol kegiatan-kegiatan yang telah direncanakan oleh BES/OSAKA. Serta membuat Garis-garis Besar Kegiatan Asrama (GBKA).  
B. Paparan data

1. Realitas model pembelajaran terpadu di asrama MANJ PK Pondok Pesantren Nurul Jadid
Model pembelajaran terpadu dalam meningkatkan kemampuan membaca kitab kuning merupakan salah satu aspek penting untuk terciptanya makna belajar bagi siswa. Oleh karena itu dalam hal ini, perlu adanya formulasi model pembelajaran terpadu yang benar-benar dapat memberikan pengalaman belajar yang bermakna, sehingga tercipta semangat siswa dalam belajar dengan memperhatikan kemungkinan dan kebutuhan yang ada.
Sesuai wawancara peneliti dengan ustadz Rozikin
 tentang pentingnya pembelajaran terpadu yang menyatakan bahwa:

“Penerapan pembelajaran terpadu diasrama ini karena melihat beberapa kemungkinan dan kebutuhan yang ada, diantaranya: pertama, relevansi model dan tujuan pembelajaran. Sudah dimaklumi bersama bahwa tujuan pembelajaran kitab-kitab turats dan mu’ashirah diasrama ini yaitu membentuk  pemahaman dan pemikiran (mungkin bukan hanya hafal meniru ustadznya), untuk kemudian diamalkan kepada orang lain. Orientasi ini sangat mungkin dicapai apabila didukung oleh suatu model yang dapat mengkonstruk pemahaman dan pemikiran santri melalui keilmuan yang mereka miliki. Kedua, pembelajaran bandongan yang selama ini berjalan dipandang masih kurang efektif untuk membangun pemahaman siswa sebab para siswa datang ke dalam kelas, hanya di tuntut siap mendengar dan menerima apa yang disampaikan ustadz. Sedangkan di dalam model pembelajaran terpadu melalui presentasi personal ini, siswa datang ke dalam kelas dalam keadaan siap menggantikan peran ustadz sehingga mereka dituntut untuk mempersiapkan diri. Ketiga, menumbuhkan kepercayaan diri untuk menampilkan apa yang telah difahami dihadapan ustadz untuk membudayakan tampil didepan publik. Keberhasilan model pembelajaran terpadu yang salah satunya melalui presentasi personal, tidak terlepas dari metode yang digunakan, pola interaksi dan apresiasi civitas akademika dalam mendukung proses pembelajaran dan mengelola SDM yang ada.”

Model pembelajaran terpadu yang diterapkan di asrama MANJ PK merupakan satu kesatuan utuh yang tak terpisahkan dengan proses pembelajaran dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran yang bermakna dan menekankan pembelajaran student centered. Sesuai wawancara peneliti dengan kepala asrama Achmad qusairi
 tentang hakikat pembelajaran terpadu yang menyatakan bahwa:
“Dalam pembelajaran terpadu, siswa dituntut untuk  lebih terlibat dalam proses pembelajaran sehingga siswa tampak aktif terlibat didalamnya untuk pembuatan keputusan. Karnanya dalam proses pembelajaran terpadu tidak dapat melepaskan diri dari kegiatan pembelajaran yang sistemik agar segala usaha pembelajaran dapat dilakukan secara efektif dan efisien untuk memperoleh  hasil yang diinginkan. Pernyataan ini, berbeda dengan pembelajaran klasik seperti bandongan yang masih terfokus pada teacher sentered dan siswa  tidak  dituntut untuk terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran.”
Dalam hal pembelajaran terpadu perlu adanya identifikasi masalah pembelajaran yang tujuannya adalah mengidentifikasi adanya kesenjangan antara tujuan yang berlaku dengan fakta di lapangan baik yang menyangkut pendekatan, strategi, metode, teknik maupun taktik yang digunakan untuk mencapai pembelajaran. 
Mengenai pendekatan dalam pembelajaran, asrama MANJ PK menekankan siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran, sesuai wawancara peneliti dengan ustad Alfan rosyidi
 yang menyatakan bahwa:

“Mengenai pendekatan pembelajaran, terdapat dua jenis yaitu pendekatan yang berpusat pada peserta didik dan pendekatan yang berpusat pada pendidik. Pembelaran inovatif merupakan pembelajaran yang lebih bersifat  student centered. Artinya, pembelajaran yang lebih memberikan peluang kepada peserta didik untuk mengonstruksi pengetahuan secara mandiri dan dimediasi oleh teman sebaya.”

Mengenai strategi pembelajaran diasrama ini, telah mencakup semua komponen dan prosedur pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. Sesuai wawancara peneliti dengan ustadz Alfan rosyidi
 yang menyatakan bahwa:
“Mengenai strategi pembelajaran, mencakup semua komponen materi pengajaran dan prosedur yang akan digunakan untuk membantu peserta didik mencapai tujuan pengajaran tertentu.”

Mengenai metode pembelajaran diasrama ini, merupakan sebuah penyajian bahan pembelajaran kepada siswa untuk mencapai tujuan belajar salah satunya dengan metode diskusi. Sesuai wawancara peneliti dengan ustadz Alfan rosyidi
 yang menyatakan bahwa:
“Mengenai metode pembelajaran, merupakan teknik penyajian yang dikuasai pendidik untuk mengajar atau menyajikan bahan pelajaran kepada peserta didik di dalam kelas, baik secara individu maupun kelompok, agar materi pelajaran dapat diserap, dipahami, dan dimanfaatkan oleh peserta didik dengan baik. Untuk diasrama ini lebih menekankan kepada metode diskusi untuk saling bertukar pendapat diantara mereka.”

Mengenai teknik dan taktik pembelajaran diasrama ini, menekankan siswa untuk lebih bergairah dalam belajar. Sesuai dengan wawancara dengan ustadz Alfan rosyidi
 yang menyatakan bahwa:
“Mengenai teknik dan taktik, teknik pembelajaran sendiri menurut saya, merupakan cara yang dilakukan ustadz dalam mengimplementasikan suatu metode secara spesifik. Sedangkan taktik sendiri merupakan gaya seseorang dalam melaksanakan suatu teknik atau metode tertentu. Dengan intinya, teknik maupun taktik diasrama ini lebih membuat siswa untuk senang dan bergairah tinggi di dalam belajaranya.”

Disamping itu, model pembelajaran terpadu di asrama ini telah berjalan dengan baik namun masih ditemukan kekurangan sehingga perlu adanya evaluasi untuk lebih membuat sempurna dan menjadi bahan perbaikan ke depan. Sesuai wawancara peneliti dengan ustadz Rozikin
 yang menyatakan bahwa:

“Secara garis besar, pembelajaran terpadu diasrama ini telah berjalan dengan baik. Namun pada proses pembelajarannya masih ditemukan kekurangan sehingga perlu adanya evaluasi untuk  perbaikan ke depan.”

Proses pembelajaran menurut hemat peneliti memang perlu adanya evaluasi demi perbaikan kedepan. Karena permasalahan yang ada serta mendasar diantaranya kurang semangat dalam belajar mungkin akan timbul sewaktu-waktu dalam proses pembelajaran sehingga perlu mendapat perhatian khusus dari semua pihak. Sesuai wawancara peneliti dengan ustadz Alfan rosyidi
 tentang kendala model pembelajaran terpadu yang menyatakan bahwa:
“Untuk masalah kendala secara kelompok ini masih ditangani dengan baik, namun secara individu masih ditemukan kendala mendasar. Diantaranya adalah kurangnya motivasi belajar  yang disebabkan oleh kurangnya semangat dalam belajar. Masalah kemampuan seorang ustadz dalam penyampaian didalam kelas juga seharusnya menjadi perhatian khusus di asrama ini. Masih banyak ditemukan seorang ustadz yang kurang menguasai  kelas dalam proses pembelajaran.”

Kaitannya dalam hal model pembelajaran terpadu dalam meningkatkan kemampuan membaca kitab kuning disini, perlu memperhatikan beberapa unsur diantaranya adalah:

a. Penggalian tema.
Selain melakukan sosialisasi pembelajaran yang inovatif, langkah yang dilakukan oleh asrama MANJ PK dalam memperoleh keberhasilan belajar terpadu yaitu memberikan sosialisasi kepada para ustadz untuk menggali tema sebelum proses pembelajaran. Artinya, para ustadz di harapkan mempersiapkan diri sebelum pembelajaran dimulai guna memperoleh pembelajaran yang bermakna, sehingga dalam kegiatan belajar mengajar seorang ustadz sudah mempunyai bahan yang jelas untuk diajarkan, karena telah melakukan persiapan sebelum pembelajaran dimulai.
Sesuai hasil wawancara dengan kepala asrama Achmad qusairi
 dalam wawancara yang dilakukan di kantor asrama tentang penggalian tema yang menyatakan bahwa:

“Kami selalu berkomunikasi secara intens kepada para asatidz untuk melakukan penggalian tema sebelum pembelajaran. Selalu mengadakan rapat untuk mengevaluasi sistem pembelajaran yang kurang maksimal. Kami juga selalu melakukan pendekatan kepada para siswa untuk mengetahui apa yang menjadi keinginan mereka. Kami sering memberikan motivasi baik secara kelompok maupun individu untuk belajar dengan didukung adanya pembelajaran terpadu”. 
 Kaitannya dengan penggalian tema juga seharusnya memperhatikan hubungan keterkaitan. Artinya didalam memperhatikan penggalian tema sekiranya ada keterkaitan diantara tema tersebut. Sesuai dengan wawancara dengan ustadz Rozikin
 tentang implikasi model pembelajaran terpadu yang menyatakan bahwa:
“Pembelajarann terpadu diawali dari suatu pokok pembahasan atau tema tertentu yang dapat dikaitkan dengan pokok pembahasan yang lain dengan adanya perencanaan secara sistematik baik dalam satu bidang atau lebih agar pembelajaran lebih bermakna untuk peserta didik demi tercapainya keberhasilan belajar yang  diinginkan.”

Namun berbeda dengan pendapat siswa yang mengemukakan bahwa masih banyak para ustadz tidak melakukan penggalian tema sebelum mengajar terbukti dengan adanya pengajaran yang terkesan asal-asalan.

Berikut wawancara peneliti dengan Abu zainul rizal
 siswa kelas wustho di aula asrama tentang realitas para ustadz yang tidak melakukan penggalian tema:

“Pembelajaran terpadu memberikan semangat tersendiri bagi saya. saya dituntut untuk aktif dalam proses pembelajaran sehingga memperoleh makna belajar dan kemudian dapat menggali pengetahuan secara otentik. Namun menurut saya, para asatidz di asrama ini dalam menerapkan model pembelajaran terpadu kurang memperhatikan terhadap hal pokok diantaranya penggalian tema. Masih banyak para ustadz yang tidak melakukan penggalian tema terbukti dengan adanya pengajaran yang tidak sistemik jadi terkesan asal-asalan. padahal menurut saya, penggalian tema tersebut menjadi penting dilakukan untuk memperoleh keberhasilan di dalam belajar.” 
 Secara garis besar, siswa termotivasi untuk belajar dengan adanya pembelajaran terpadu diasrama MANJ PK.

b. Pembelajaran bermakna.
Untuk asrama MANJ PK memang memprioritaskan pembelajaran yang memberikan makna kepada peserta didik sehingg siswa bisa mengkonstruksi pengetahuannya sendiri.

Sesuai dengan wawancara dengan kepala asrama ustadz Achmad qusairi
 tentang pentingnya model pembelajaran terpadu yang menyatakan bahwa:

“Untuk pembelajaran terpadu memang menjadi prioritas di asrama ini karena keberhasilan siswa ditentukan oleh proses pembelajarannya. Kami  menekankan pembelajaran yang dapat membuat peserta didik menjadi aktif menggali, mencari, dan menemukan konsep secara holistik, bermakna dan otentik”.
Pembelajaran bermakna juga memberikan pengaruh tersendiri dalam pembelajaran terpadu  di asrama MANJ PK. Pembelajaran terpadu memberikan pemahaman untuk berproses dalam belajar.
Sesuai wawancara peneliti dengan siswa kelas wustho Abu zainul rizal
 tentang pembelajaran bermakna yang menyatakan bahwa:

“Setelah saya melakukan persiapan sebelum proses pembelajaran di mulai. Saya menemukan makna belajar. Pasti ada hal baru yang saya dapatkan. Selanjutnya, saya menyadari pentingnya berproses. Jadi persiapan yang kami lakukan sebelum pembelajaran memberikan dampak yang besar untuk makna belajar. Kami dituntut untuk belajar. Kami juga membudayakan diskusi pada setiap malam dengan perkelompok guna membantu tercapainya  proses pembelajaran yang ada”.
Diperkuat wawancara peneliti dengan ustadz Rozikin
 tentang pembelajaran bermakna yang menyatakan bahwa:

“Selama ini pembelajaran terpadu memberikan dampak yang sangat besar karena dalam pembelajaran terpadu siswa dituntut untuk aktif sehingga bisa jadi seorang siswa mengendalikan proses pembelajaran dengan tetap  adanya pendampingan dari seorangg ustadz.”
Dalam pembelajaran terpadu, siswa dituntut aktif mencari, menggali dan mengendalikan proses pembelajaran sesuai dengan prinsip pembelajaran terpadu yang ada yaitu prinsip pembelajaran terpadu menekankan kepada ustadz untuk tidak menjadi “single actor” yang mendominasi pembicaraan di dalam kelas. Siswa sudah seharusnya yang lebih  aktif dalam proses pembelajaran. Sebelum proses pembelajaran dimulai, tidak jarang siswa melakukan persiapan terhadap  materi yang diajarkan sehingga mampu mengkonstruk dirinya untuk menggali sendiri pengetahuannya dan kemudian memberikan makna bagi dirinya. Sesuai wawancara peneliti dengan ustadz Alfan rosyidi
 tentang pentingnya model pembelajaran terpadu yang menyatakan bahwa:
“Menurut saya, pembelajaran terpadu sangat efektif dalam proses pembelajaran. Siswa  dibiarkan untuk menggali pengetahuannya sehingga merasa nyaman mengikuti pembelajaran. Kebiasaan disini, siswa diberikan pemahaman bahwa siapa yang semangat maka dialah yang akan berhasil. Para asatidz hanya memberikan fasilitas (menjadi fasilitator) tapi yang menentukan  keberhasilan  adalah diri siswa sendiri.  Pada kenaikan kelas akhir, sudah berjalan bertahun-tahun yaitu tes kenaikan kelas akhir dengan tes baca kitab kuning yang menjadi keputusan mutlak untuk pertimbangan kenaikan kelas sehingga tidak ada kata lain untuk siswa selain semangat didalam belajarnya. Hal ini sesuai dengan tujuan pembelajaran terpadu yaitu memberikan makna  belajar bagi peserta didik.”

Setelah pembelajaran terpadu memberikan makna belajar selanjutnya akan diperoleh minat belajar yang tinggi karena siswa menjadi termotivasi didalam belajarnya.

Sesuai dengan wawancara peneliti dengan siswa kelompok kelas wustho Abu zainul rizal
 tentang motivasi siswa yang meningkat setelah adanya model pembelajaran terpadu yang menyatakan bahwa:
“Dalam proses pembelajaran di asrama ini, sangat membantu kami untuk  terus semangat.  Kami diajari untuk menjadi dewasa dalam belajar. Tidak lagi seperti anak kecil yang selalu tunduk patuh. Kita diajari untuk membangun pemahaman sendiri. Terus belajar dan belajar adalah kunci kesuksesan. Meskipun sebelum proses pembelajaran,  kami harus melakukan persiapan terlebih dahulu. Tapi  kami melaluinya dengan rasa nyaman bahkan kami merasa tertantang. Kami senang berada di asrama ini. Jika kami menemukan kebuntuan, maka kami langsung menanyakan kepada para asatidz sehingga permasalahan yang kami temukan menjadi terpecahkan.”

c. Belajar melalui pengalaman langsung.
Pembelajaran langsung dan nyata lebih berdampak terhadap keberhasilan didalam proses pembelajaran. Siswa diajak berpartisipasi  didalamnya bahkan memegang kendali dalam proses pembelajaran.

Sesuai hasil wawancara dengan kepala asrama ustadz Ahmad Qusairi
 tentang pentingnya model pembelajaran terpadu yang menyatakan bahwa:

“Pembelajaran terpadu di asrama ini memberikan pengetahuan dan keterampilan secara utuh sehingga  pembelajaran menjadi lebih bermakna bagi  siswa karena mampu memahami konsep belajar melalui pengalaman langsung dan nyata. Karnanya pembelajaran terpadu sangat  berpengaruh dalam  meningkatkan kemampuan membaca  kitab di asrama ini”.
Jadi pembelajaran terpadu jelas memberikan pengalaman langsung di dalam proses pembelajaran.                               
d. Lebih memperhatikan proses daripada hasil
Proses pembelajaran berpengaruh besar terhadap  keberhasilan belajar. Banyak siswa yang menanamkan pada dirinya untuk mementingkan proses daripada hasil, karena mereka sudah diberikan pemahaman untuk menjadi siswa yang mandiri didalam belajarnya.

Sesuai wawancara peneliti dengan para asatidz Alfan rosyidi
 tentang pentingnya proses daripada hasil dalam model pembelajaran terpadu yang menyatakan bahwa: 

“Bermacam-macam karakter siswa menjadikan keberagaman didalam kelas dalam proses pembelajaran. Ada siswa yang mau berproses dan adapula yang tidak mau berproses bahkan ada yang hanya menginginkan hasil. Namun, secara garis besar menurut saya, sebuah hasil tidak akan pernah lepas dari proses yang dijalani. Jadi siapa yang mau berproses maka dialah yang akan berhasil. pada kenyataannya lingkungan dapat mempengaruhi terhadap minat belajar. Lingkungan yang baik adalah lingkungan yang dapat memberikan pembelajaran bermakna kepada peserta didik.” 
Asrama MANJ PK menekankan kepada peserta didiknya untuk belajar mandiri dan lebih mementingkan proses daripada hasil. Para asatidz hanya sebatas fasilitator. Artinya jika terdapat kesulitan dalam belajar, maka siswa tersebut mendatangi para asatidz untuk berkonsultasi namun keputusan akhirnya ada di tangan siswa.

Sesuai dengan wawancara peneliti dengan ustadz Alfan rosyidi
 tentang cara ustadz memotivasi siswanya yang menyatakan bahwa :

“Secara garis besar, siswa di asrama ini memang diajari otodidak dalam belajar. Namun karena manusia juga mempunyai rasa malas sehingga masih ditemukan siswa yang kurang bergairah dalam belajar. Kami dari pihak asatidz, seringkali memberikan sebuah penyegaran untuk terus termotivasi dalam belajar. Kami sering memberikan stimulus kepada para  siswa guna memperoleh respon baik untuk belajar.”

2. Kemampuan membaca kitab kuning.

a. Kemampuan dalam memahami ilmu alat
Asrama MANJ PK menjadikan beberapa kelompok belajar sesuai tingkatan kelasnya. Ada ula, wustho dan ulya. Untuk masalah pemahaman ilmu alat yang akan digunakan sebagai modal utama dalam membaca kitab kuning difokuskan di kelompok kelas ula yang nantinya diharapkan dapat mengembangkan ilmunya di tingkat kelompok berikutnya.

Sesuai dengan pernyataan ustadz Rozikin
 yang diwawancarai oleh peneliti di aula asrama tentang klasifikasi kelas yang menyatakan bahwa:

“Untuk klasifikasi kelas di asrama ini kami bagi menjadi tiga kelompok yang mempunyai standart kompetensi kelas yang berbeda. Untuk pemahaman ilmu alat, kami fokuskan cukup dikelas ULA, Karena mengingat pentingnya ilmu alat dalam membaca kitab kuning. Jadi di kelas ULA, siswa diharuskan untuk menguasai ilmu alat yang ada baik nahwu dan sharraf.” 
Mempelajari ilmu alat dalam hal kaitannya dengan kemampuan membaca kitab kuning menjadi dangat penting karena ilmu alat merupakan salah satu cara agar dapat membaca kitab dengan benar.

Sesuai wawancara peneliti dengan Agung
 siswa kelompok kelas ula tentang pentingnya mempelajari ilmu alat yang menyatakan bahwa:

“Menurut saya, penting mempelajari ilmu alat untuk bisa membaca kitab kuning dengan benar. Tapi yang tidak kalah pentingnya juga mempraktekkan ilmu alat yang dipelajari. Ilmu alat cuma sebatas tatanan ilmu untuk dapat membaca kitab kuning yang tidak akan berarti bila tidak langsung dipraktekkan. Di samping mempelajari ilmu alat, saya juga memperbanyak hafalan kosakata bahasa arab dengan diantaranya banyak latihan buka kamus. Diasrama ini juga ada program hafalan kosakata dan tasrif baik yang lughowi maupun yang istilahi. Untuk yang hafalan tasrif menjadi syarat kenaikan kelas dan diujikan di akhir dengan diistilahkan dengan taftisy. Taftisy disini, semua siswa termasuk saya diuji didepan para penguji untuk dijadikan pertimbangan dalam kenaikan kelas.”

Dalam hal membaca dan memahami kitab kuning tidak cukup hanya dengan memahami ilmu alat yang ada. Tetapi juga perlu cara lain yang diantaranya adalah dengan menghafal kosakata bahasa arab. Karenanya di asrama MANJ PK fokusnya di kelompok kelas ula disamping menekankan memahami ilmu alat, juga menganjurkan memperbanyak menghafal kosakata dan menghafal tasrif baik lughowi maupun istilahi.
Sesuai dengan wawancara peneliti dengan ustadz Rozikin
 tentang pentingnya menghafal mufrodat/kosakata yang menyatakan bahwa :

“Di samping itu juga mereka memperbanyak menghafal mufrodat guna memperbanyak kosakata bahasa arab Karena dalam hal kaitannya dengan  memaknai kitab diperlukan  banyaknya mufrodat yang dihafal.” 

Beberapa faktor diatas juga didukung oleh beberapa faktor lain yang diantaranya adalah rata-rata tidak sedikit siswa yang sudah mempunyai dasar ilmu alat yang diperoleh ketika SLTPnya jadi setelah berada di asrama MANJ PK tinggal mengulang kembali atau bahkan melanjutkan apa yang sudah dipelajari.

 Sesuai dengan wawancara peneliti dengan ustadz Rozikin
 tentang semangat siswa didalam belajar yang menyatakan bahwa :

“Dengan adanya pembelajaran terpadu diasrama ini, siswa dituntut untuk lebih aktif menggali dan belajar secara mandiri sehingga banyak yang telah memahami ilmu alat. Disamping itu, banyak dari siswa yang merupakan keluaran lembaga kajian kitab atau paling tidak lembaga bahasa arab waktu SLTPnya. Jadi di asrama ini, mereka cuma mengulang kembali pelajaran ilmu alat yang sudah pernah dipelajarinya.”
b. Kemampuan membaca dan memahami kitab kuning
Standart kompetensi untuk kelompok kelas wustho yaitu dapat membaca dan memahami isi dari kitab kuning. Oleh karenanya, kompetensi kemampuan membaca dan memahami kitab kuning menjadi hal yang mutlak dan harus dilakukan oleh siswa di asrama ini.

Sesuai dengan wawancara peneliti dengan ustad Alfan rosyidi
 tentang pentingnya kemampuan membaca dan memahami kitab kuning yang menyatakan bahwa:

“Dalam hal membaca dan memahami kitab kuning ini, menjadi keharusan di asrama ini. Untuk itu, semua pembelajaran mempunyai maksud untuk dapat membaca dan memahami kitab kuning. Dalam  hal ini, menjadi standart kompetensi pada kelas wustho. Kompetensi ini mengharuskan siswa untuk memperbanyak latihan agar menjadi terbiasa.” 
Disamping siswa dianjurkan memperbanyak latihan membaca dan memahami kitab kuning, juga terdapat tantangan tersendiri untuk terus belajar membaca dan memahami kitab kuning diantaranya adalah tes baca kitab kuning kepada para jajaran kiai yang menjadi penilaian tunggal dalam menentukan kenaikan kelas.

Sesuai wawancara kami dengan siswa kelompok kelas wustho Abu zainul rizal
 tentang faktor pendukung pengetahuan membaca dan memahami kitab kuning yang menyatakan bahwa:

“Banyak faktor untuk mendukung pengetahuan membaca dan memahami kitab kuning. Selama saya berada di asrama ini, banyak pengalaman baru yang saya dapatkan dan tentunya beda dengan asrama lain. Saya bersama teman-teman mempunyai beberapa tantangan diantaranya tes kenaikan kelas dengan membaca dan memahami serta yang menjadikan saya lebih tertantang yang menjadi penguji adalah salah satu keluarga kiai. Mungkin berbeda kalau ujian ke para kiai. Mungkin lebih sakral ketimbang diuji oleh para ustadz. Ujian tersebut menjadi syarat mutlak dalam pertimbangan kenaikan kelas bahkan saya lebih tertantang mengikuti tes kenaikan kelas dengan ujian tes baca kitab ke kiai daripada UNBK yang ada di madrasah.”

Namun yang menjadikan kendala dalam proses pembelajaran kitab kuning salah satunya adalah kenyataan di lapangan masih banyak ditemukan proses pembelajaran yang kurang kondusif. 

Sesuai dengan wawancara peneliti dengan ustad Alfan rosyidi
 tentang kendala dalam membaca dan memahami kitab kuning yang menyatakan bahwa:

Masih banyak ditemukan siswa yang malas untuk latihan membaca dan memahami kitab, kecuali ada tantangan untuk melakukan persiapan secara mandiri. Siswa dituntut untuk mampu membaca dan memaknai serta memahami dengan baik sesuai kaidah serta mampu menjelaskan suatu teks kitab kuning baik tekstual maupun kontekstual dan itu semua menurut saya bisa dilatih dan dibiasakan dengan kebiasaan. Sesuatu perkara yang biasa dikerjakan akan menjadi mudah.”
C. Pembahasan

1. Implementasi Model pembelajaran terpadu tipe integrated dalam meningkatkan kemampuan membaca kitab kuning
Model pembelajaran terpadu merupakan salah satu model implementasi kurikulum yang dianjurkan untuk diaplikasikan pada semua jenjang pendidikan, mulai dari tingkat sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah (SD/MI) sampai dengan sekolah menengah atas/madrasah aliyah (SMA/MA). Pada hakikatnya pembelajaran ini merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang memungkinkan peserta didik menggali, dan menemukan konsep serta prinsip secara holistik dan otentik serta bermakna dengan cara memadukan beberapa pokok bahasan.
Pembelajaran terpadu ini memberikan rangsangan kepada peserta didik untuk bertanya atau mengobservasi, atau menalar sebab akibat yang mungkin ditimbulkannya dari materi yang diterimanya, atau juga melakukan sebuah pendekatan ilmiah yang sederhana untuk mengembangkannya secara mandiri apa-apa yang menjadi rasa penasarannya dalam menggali apa-apa yang belum diketahuinya tersebut atau juga mempertajam pengetahuan yang sudah diketahuinya.

Melalui pembelajaran ini, peserta didik dapat memperoleh pengalaman langsung, sehingga dapat menerapkan konsep yang telah dipelajarinya dan menambah kekuatan untuk menerima, menyimpan, dan memproduksi kesan-kesan tentang hal-hal yang dipelajarinya. Dengan demikian, peserta didik terlatih dan termotivasi untuk dapat menemukan berbagai konsep yang dipelajari secara menyeluruh (holistik), bermakna dan otentik dengan pelayanan dari seorang guru. Pemahaman selama ini pada diri siswa mempunyai makna bahwa guru mengenal betul kelebihan dan kelemahan pada setiap jenjang usia pada siswa. Sehingga guru diharapkan dapat memberi layanan pendidikan yang tepat dan bermanfaat bagi masing-masing siswa.

Cara pengemasan pengalaman belajar yang dirancang oleh seorang ustadz sangat berpengaruh terhadap kebermaknaan pengalaman bagi para peserta didik. Pengalaman belajar yang lebih menunjukkan kaitan unsur-unsur konseptual akan menjadikan proses belajar lebih efektif. Kaitan konseptual yang dipelajari dengan sisi bidang kajian kitab kuning yang relevan akan membentuk skema kognitif, sehingga anak memperoleh keutuhan dan kebulatan ilmu pengetahuan dengan adanya penilaian yang otentik.

Penilaian otentik sendiri memiliki relevansi kuat terhadap pendekatan ilmiah dalam pembelajaran sesuai dengan tuntutan Kurikulum 2013. Penilaian tersebut mampu menggambarkan peningkatan hasil belajar peserta didik, baik dalam rangka mengobservasi, menalar, mencoba, membangun jejaring, dan lain-lain. Penilaian otentik cenderung fokus pada tugas-tugas kompleks atau kontekstual, yang memungkinkan peserta didik mampu menunjukkan kompetensi mereka dalam pengaturan yang lebih otentik.

Pembelajaran terpadu sebagaimana disebutkan dalam bab sebelumnya, berdasarkan pola pengintegrasian materi atau tema terdapat sepuluh model pembelajaran terpadu diantaranya adalah: the fragmented model (model tergambar), the connected model (model terhubung), the nested model (model tersarang),  the squenced model (model terurut), the shared model (model terbagi), the webbed model (model terjaring), the threaded model (model tertali), the integrated model (model terpadu), the immersed model (model terbenam), dan the networked model (model jaringan).
Berikut tabel

Klasifikasi pengintegrasian kurikulum

	No.
	Klasifikasi Pengintegrasian
	Model Pembelajaran Terpadu

	1
	Pengintegrasian kurikulum didalam satu disiplin ilmu
	the fragmented model (model tergambar), the connected model (model terhubung), the nested model (model tersarang).  

	2
	Pengintegrasian kurikulum beberapa disiplin ilmu (antar disiplin ilmu)
	the squenced model (model terurut), the shared model (model terbagi), the webbed model (model terjaring), the threaded model (model tertali), the integrated model (model terpadu).

	3
	Pengintegrasian kurikulum didalam dan beberapa disiplin ilmu (inter dan antar disiplin ilmu)
	the immersed model (model terbenam), dan the networked model (model jaringan).


Menurut penulis, dari kesepuluh tipe tersebut diatas ada satu model yang dipandang layak untuk dikembangkan dan mudah dilaksanakan pada pendidikan tingkat sekolah menengah atas (SMA/MA) terutama dalam konsentrasi kajian kitab kuning. Model tersebut adalah model keterpaduan (integrated) yang mengintegrasikan beberapa disiplin ilmu pengetahuan (antar disiplin ilmu).
Pembelajaran terpadu tipe integrated (keterpaduan) adalah tipe pembelajaran terpadu yang menggunakan pendekatan antarbidang studi, menggabungkan bidang studi dengan cara menetapkan prioritas kurikuler dan menemukan keterampilan, konsep dan sikap yang saling tumpang tindih dalam beberapa bidang studi. Pada tipe ini tema yang berkaitan dan saling tumpang tindih merupakan hal terakhir yang ingin dicari dan dipilih oleh guru dalam tahap perencanaan program.

Pada tahap awal, seharusnya seorang ustadz atau diwakili oleh kepala asrama hendaknya membentuk tim antar bidang studi untuk menyeleksi konsep-konsep, keterampilan-keterampilan, dan sikap-sikap yang akan dibelajarkan dalam satu semester tertentu untuk beberapa bidang studi atau kepala asrama dapat juga menunjuk dari pengurus pusat kendali mutu beserta dihadiri oleh para dewan pengurus dan asatidz untuk membahas keterpaduan tema kajian kitab kuning yang ada.
Langkah berikutnya dipilih beberapa konsep, keterampilan, dan sikap yang mempunyai keterhubungan yang erat dan tumpang tindih diantara beberapa bidang studi yang ada. Bidang studi yang diintegrasikan dalam kajian kajian kitab kuning misalnya nahwu, sharraf, balaghah, dan adab (bahasa arab). 
Diagram yang menggambarkan pembelajaran terpadu tipe integrated dalam kajian kitab kuning adalah
:
           
          Nahwu                                                                                        Balaghah

                                                        Kitab Kuning


          Sharraf                                                                                     Adab/Bahasa
Keunggulan model ini adalah peserta didik merasa senang dengan adanya keterkaitan dan hubungan timbal balik antar berbagai disiplin ilmu, memperluas wawasan dan apresiasi guru, jika dapat diterapkan dengan baik maka dapat dijadikan model pembelajaran yang ideal di lingkungan sekolah melalui “integrated day”.

Sedangkan kelemahan didalam model ini adalah sulit mencari keterkaitan antara mata pelajaran yang satu dengan yang lainnya, sulit mencari keterkaitan aspek keterampilan yang terkait, dan membutuhkan kerjasama yang bagus antar tim pengajar mata pelajaran terkait tema dengan perencanaan dan alokasi waktu mengajar yang tepat.

2. Pengembangan model pembelajaran terpadu dalam meningkatkan kemampuan membaca kitab kuning

Secara umum tujuan pendidikan nasional yang diamanatkan oleh Undang-Undang, mengisyaratkan tentang tujuan pendidikan yang mengarah pada upaya untuk membentuk manusia yang cerdas secara total baik cerdas hati dan cerdas otak, sehingga manusia Indonesia yang ingin dibentuk melalui pendidikan yang dikembangkan adalah manusia yang cerdas seutuhnya, yaitu berimtak, berakhlak mulia, kreatif, mandiri, dan bertanggungjawab.
 
Selain itu, pendidikan juga memiliki orientasi untuk mendorong anak didik bisa lebih aktif dalam belajar dan memahami pengalamannya secara mandiri sehingga perlu adanya sebuah pengembangan dengan profesionalisme seorang guru. Sebab, belajar aktif memungkinkan siswa untuk mengejar apa yang nyata dan relevan dengan kehidupan mereka, dan mengembangkan kompetensi yang memungkinkan mereka untuk menarik makna dari pengalaman belajar.

Sementara itu, guru yang professional adalah guru yang memiliki kompetensi yang dipersyaratkan untuk melakukan tugas pendidikan dan pembelajaran. Dengan kata lain, dapat disimpulkan bahwa pengertian guru professional adalah yang memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang keguruan, sehingga mampu melaksanakan tugas dan fungsinya sebagai guru dengan kemampuan maksimal.

Sebuah pengembangan dilakukan untuk memperoleh keberhasilan didalam belajar dengan memberikan makna belajar kepada para siswa khususnya dalam pembelajaran kitab kuning. Yang jelas setiap terjadi suatu perubahan atau pengembangan pasti akan mempunyai side effect (dampak) bagi penghuni bumi, terlebih manusia. Oleh sebab itu, pesantren yang diharapkan banyak kalangan penuh dengan kedisiplinan, intelektual, berbudaya dan memiliki susila, diharapkan mampu memberikan solusi dan antisipasi terhadap perkembangan transformasi yang semakin terbuka ini.

Unsur-unsur pengembangan model pembelajaran terpadu dalam meningkatkan kemampuan membaca kitab kuning, meliputi:

a. Identifikasi masalah pembelajaran

Tujuan dari tahap ini adalah mengidentifikasi adanya kesenjangan antara tujuan menurut kurikulum yang berlaku dengan fakta yang terjadi di lapangan baik menyangkut model, pendekatan, metode, teknik maupun strategi yang digunakan ustadz untuk mencapai pembelajaran kitab kuning. Seharusnya Bahan yang dijadikan kajian pokok bahasan atau materi yang akan dikembangkan disusun beberapa alternatif atau cara pembelajaran yang sesuai dalam upaya mencapai tujuan seperti yang diharapkan dalam kurikulum. 

b. Analisis siswa

Analisis siswa dilakukan untuk mengetahui tingkah laku awal siswa dan karakteristik siswa yang meliputi ciri, kemampuan, dan pengalaman baik individu maupun kelompok yang tidak pernah dilaksanakan terlebih dahulu dalam proses pembelajaran kitab kuning.

Dalam hal ini, perlu adanya identifikasi keterampilan-keterampilan khusus yang dimiliki oleh siswa sebelum melaksanakan proses pembelajaran. Hal ini tidak berarti akan membuat daftar apa yang telah dilakukan oleh siswa, melainkan perlu mengidentifikasi keterampilan-keterampilan khusus yang dapat siswa lakukan untuk memulai pembelajaran agar dapat berjalan lancar dan efektif serta efisien.
Pengetahuan sebelumnya atau pengalaman masa lalu akan membantu siswa dalam belajar, karena pengalaman tersebut merupakan representasi semua domain belajar, kognitif, afektif, dan psikomotorik. Oleh karena itu pengalaman atau belajar masa lalu tidak hanya sekedar menentukan apa yang mampu siswa pelajari, tetapi juga apa yang ingin ia pelajari. Jadi untuk menumbuhkan minat belajar siswa, guru harus memperhatikan pengalaman siswa sebelumnya; dan perlu dicatat bahwa komponen afeksi ini seringkali lebih menentukan keberhasilan belajar siswa daripada kemampuannya.

Sedangkan analisis karakteristik siswa sangat penting dilakukan pada awal perencanaan. Analisis ini dilakukan dengan memperhatikan ciri, kemampuan dan pengalaman siswa baik sebagai individu maupun sebagai kelompok. Analisis siswa meliputi karakteristik antara lain: kemampuan akademik, usia dan tingkat kedewasaan, motivasi terhadap mata pelajaran, pengalaman, keterampilan psikomotor, kemampuan bekerja sama, keterampilan sosial dan sebagainya. Hasil analisis ini dapat dijadikan gambaran untuk menyiapkan perangkat pembelajaran. 
c. Analisis tugas

Analisis tugas merupakan kumpulan prosedur untuk menentukan isi suatu pengajaran yang setelah peneliti observasi ke obyek penelitian, tidak pernah ada analisis tugas. Analisis tugas ini juga merupakan alat yang digunakan oleh ustadz untuk mengidentifikasi dengan presisi yang tinggi, hakekat yang setepatnya dari pengetahuan prosedural dan pengetahuan deklaratif yang diajarkan.

Lebih lanjut analisis tugas sejalan dengan analisis tujuan dalam komponen pembelajaran sistem yang menjelaskan bahwa analisis tujuan pembelajaran dilakukan untuk mengetahui dan menentukan model pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. Oleh karena itu dilakukan analisis tujuan untuk mengidentifikasi keterampilan-keterampilan prasyarat yang harus dipelajari oleh siswa.

Jadi analisis tugas dan tujuan, tidak lain dari analisis isi pelajaran, analisis konsep, analisis pemrosesan informasi, dan analisis procedural yang digunakan untuk mempermudah pemahaman atau penguasaan tentang tugas-tugas belajar dan tujuan pembelajaran.

d. Merumuskan indikator

Indikator merupakan tujuan pembelajaran yang diperoleh dari hasil analisis tujuan. Perumusan indikator seharusnya didasarkan pada analisis pembelajaran dan identifikasi tingkah laku awal siswa, tentang pernyataan-pernyataan apa yang dapat dilakukan siswa setelah selesai melakukan pembelajaran kitab kuning. Pernyataan tersebut dianalisis untuk menentukan ketarmpilan-keterampilan yang perlu dipelajari, kondisi penerapannya dan kriteria keberhasilan kinerja.

Secara spesifik tujuan pembelajaran dilakukan untuk menkonfirmasikan analisis tugas dan analisis konsep menjadi tujuan pembelajaran khusus yang lebih operasional dan lebih bermakna. Indikator dirumuskan berfungsi  sebagai, a) alat untuk mendesain kegiatan pembelajaran, b) kerangka kerja dalam merencanakan cara mengevaluasi hasil belajar siswa, dan c) panduan siswa dalam belajar.

e. Penyusunan instrumen evaluasi

Penyusunan tes hasil belajar perlu dilakukan karena merupakan alat evaluasi untuk mengukur ketuntasan indikator dan ketuntasan penguasaan siswa setelah berlangsungnya proses pembelajaran yang didasarkan pada jumlah soal yang dijawab secara benar. Kriteria penilaian yang dilakukan adalah penilaian acuan patokan, sehingga instrumen yang dikembangkan harus dapat mengukur ketuntasan pencapaian tujuan pembelajaran khusus yang telah dirumuskan.

Menilai hasil belajar atau evaluasi adalah unsur terakhir dalam proses perencanaan pembelajaran. Harus ada hubungan langsung antara sasaran belajar dengan soal ujian. Dalam bidang pengujian dan pengukuran, hubungan ini merupakan petunjuk keabsahan soal ujian.

f. Strategi pembelajaran

Pada tahap ini dilakukan pemilihan strategi belajar mengajar yang sesuai dengan tujuan yang mungkin pernah diterapkan akan tetapi kurang maksimal sehingga perlu adanya formula untuk pembelajaran yang bermakna. Kegiatan ini meliputi: pemilihan model, pendekatan, metode, pemilihan format, yang dipandang mampu mnemberikan pengalaman bermakna dan berguna untuk mencapai tujuan pembelajaran kitab kuning.

Pemilihan strategi pembelajaran disusun berdasarkan tujuan khusus yang akan dicapai. Penelitian ini akan menggunakan strategi pembelajaran yang disesuaikan dengan tujuan pembelajaran khusus dan kategori hasil belajar yang akan dicapai, meliputi: keterampilan intelektual, informasi verbal, keterampilan mmotorik, dan sikap.
g. Pemilihan media atau sumber pembelajaran

Pemilihan media dan sumber pembelajaran kitab kuning berdasarkan hasil analisis tujuan, analisis karakteristik siswa, dan analisis tugas. Maka seharusnya didalam memilih alat dan bahan pembelajaran kitab kuning, disesuaikan dengan tuntunan tujuan pembelajaran.

Keberhasilan didalam belajar dangat tergantung pada penggunaan sumber pembelajaran atau media yang dipilih. Jika sumber-sumber pembelajaran dipilih dan disiapkan dengan hati-hati maka dapat memenuhi tujuan pembelajaran antara lain memotivasi siswa dengan cara menarik dan menstimulasi perhatian pada materi pembelajaran, melibatkan siswa, menjelaskan dan menggambarkan isi materi pelajaran dan keterampilan-keterampilan kinerja, membantu pembentukan sikap dan pengembangan rasa menghargai, serta memberi kesempatan untuk menganalisis sendiri kinerja individual. 

h. Pelayanan pendukung

Pelayanan pendukung sebenarnya tidak berhubungan langsung terhadap pengembangan pembelajaran, namun sangat menentukan keberhasilan pengembangan pembelajaran kitab kuning. Selama proses pengembangan diperlukan layanan pendukung yang berupa kebijakan kepala asrama, para asatidz, tata usaha, dan tenaga-tenaga terkait serta layanan perpustakaan. Disamping itu dibutuhkan anggaran dana, fasilitas, bahan, perlengkapan, pelayanan tenaga kerja, dan jadwal penyelesaian tahap perencanaan dan pengembangan. 

i. Evaluasi formatif

Evaluasi formatif merupakan bagian penting dalam proses pembelajaran dan berfungsi sebagai informasi kepada para asatidz atau tim pengembang dalam pembelajaran kitab kuning Penilaian formatif dilaksanakan selama pengembangan dan ujicoba. Penilaian ini berguna untuk menentukan kelemahan dalam pembelajaran sehingga berbagai kekurangan dapat dihindari sebelum program terpakai secara lebih luas.

j. Evaluasi sumatif

Evaluasi sumatif seharusnya dilakukan secara langsung untuk mengukur tingkat pencapaian tujuan-tujuan utama pada akhir pembelajaran kitab kuning. Sumber informasi utama didalam pembelajaran kitab kuning, kemungkinan besar didapatkan baik dari hasil posstes dan uji akhir pembelajaran. 

k. Revisi perangkat pembelajaran

Kegiatan revisi seharusnya dilakukan secara terus-menerus pada setiap langkah pengembangan karena setiap langkah pengembangan selalu berhubungan dengan kegiatan revisi mengingat hasil observasi peneliti di lapangan, tidak pernah melakukan revisi perangkat pembelajaran. Kegiatan revisi dilakukan untuk mengevaluasi dan memperbaiki rancangan yang dibuat. Revisi dilakukan berdasarkan masukan dan penilaian yang diperoleh dari kegiatan validasi, simulasi terbatas dan uji coba terbatas sehingga validasi ini lebih pada tujuan kebenaran dan kesesuaian isi pada saat menerapkannya sebagai pembelajaran di asrama.
3. Refleksi teoritis pengembangan model pembelajaran terpadu dalam meningkatkan kemampuan membaca kitab kuning

Melaksanakan pengembangan perangkat pembelajaran kitab kuning diperlukan model-model pengembangan yang sesuai dengan sistem pendidikan yang ada. Sehubungan dengan itu perlu adanya model pengembangan pembelajaran kitab kuning yang sesuai untuk memperoleh hasil belajar bermakna yang diinginkan.
 Oleh karenanya perlu adanya langkah-langkah untuk mencapai keberhasilan didalam belajar yang diantaranya:
a. Identifikasi tujuan pembelajaran
Pada tahap awal ini adalah menentukan apa yang diinginkan agar siswa didalam pembelajaran kitab kuning dapat memperoleh manfaat ketika mereka telah menyelesaikan program pengajarannya. Definisi tujuan pengajaran mungkin mengacu pada kurikulum tertentu atau mungkin juga berasal dari daftar tujuan sebagai hasil need assessment atau dari pengalaman praktek dengan kesulitan belajar siswa didalam kelas.
b. Melakukan analisis instruksional

Setelah mengidentifikasi tujuan pembelajaran, maka akan ditentukan apa tipe belajar kitab kuning yang dibutuhkan siswa. Tujuan analisis untuk mengidentifikasi keterampilan yang lebih khusus lagi yang harus dipelajari. Analisis ini akan menghasilkan cara atau diagram tentang keterampilan-keterampilan/konsep dan menunjukkan keterkaitan antara keterampilan/konsep tertentu.

c. Mengidentifikasi tingkah laku awal/karakteristik siswa

Sebelum ustadz memberi materi pengajaran kepada peserta didik, seorang ustadz dituntut untuk memahami pengetahuan awal peserta didik. Sewaktu memberi materi pengajaran kelak seorang ustadz tidak kecewa dengan hasil yang diperoleh. Untuk memperoleh pengetahuan awal peserta didik, seorang ustadz dapat melakukan pretes tertulis atau hanya tanya jawab di awal pelajaran.

Ketika melakukan analisis terhadap keterampilan-keterampilan yang perlu dilatihkan dan tahapan prosedur yang perlu dilewati, juga harus dipertimbangkan keterampilan apa yang telah dimiliki siswa saat mulai mengikuti pengajaran kitab kuning, yang penting juga untuk diidentifikasi adalah karakteristik khusus siswa yang mungkin ada hubungannya dengan rancangan aktivitas-aktivitas pengajaran.

d. Merumuskan tujuan kinerja

Berdasarkan analisis instruksional dan pernyataan tentang tingkah laku awal siswa, selanjutnya akan dirumuskan pernyataan khusus tentang apa yang harus dilakukan siswa setelah menyelesaikan pembelajaran kitab kuning.
e. Pengembangan tes acuan patokan

Berdasarkan tujuan yang telah dirumuskan, maka dilakukan pengemabangan butir assesment untuk mengukur kemampuan siswa seperti yang diperkirakan didalam tujuan.

f. Pengembangan strategi pengajaran

Informasi dari lima tahap sebelumnya, maka selanjutnya akan mengidentifikasi yang akan digunakan untuk mencapai tujuan akhir. Strategi akan meliputi aktivitas preinstruksional, penyampaian informasi, praktek dan balikan, testing yang dilakukan lewat aktivitas pembelajaran kitab kuning.

g. Pengembangan atau memilih pengajaran

Tahap ini akan digunakan strategi pengajaran untuk menghasilkan pengajaran yang meliputi setunjuk untuk siswa, bahan pelajaran, tes, dan panduan guru didalam pembelajaran kitab kuning.

h. Merancang dan melaksanakan evaluasi formatif

Evaluasi dilakukan untuk mengumpulkan data yang digunakan untuk mengidentifikasi bagaimana meningkatkan pengajaran kitab kuning.

i. Menulis perangkat

Hasil-hasil pada tahap diatas dijadikan dasar untuk menulis perangkat yang dibutuhkan. Hasil perangkat selanjutnya divalidasi dan diujicobakan dikelas atau diimplementasikan dikelas.
j. Revisi pengajaran

Tahap ini mengulangi siklus pengembangan perangkat pengajaran. Data dari evaluasi sumatif yang telah dilakukan pada tahap sebelumnya diringkas dan dianalisis serta diinterpretasikan untuk diidentifikasi kesulitan yang dialami oleh siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran kitab kuning. Begitu pula masukan dari hasil implementasi dan pakar/validator.
� Hasil lokakarya pada tahun 2012 di aula MANJ Paiton.


� Hasil wawancara dengan ustadz Rozikin selaku dewan asatidz yang dikutip pada Tgl 15 Maret 2018 Jam 11.00 Wib


� Hasil wawancara dengan ustadz Achmad qusairi selaku kepala asrama yang dikutip pada Tgl 14 Maret 2018 Jam 21.00 Wib


� Hasil wawancara dengan ustadz Alfan rosyidi selaku dewan asatidz yang dikutip pada Tgl 16 Maret 2018 Jam 11.00 Wib


� Hasil wawancara dengan ustadz Alfan rosyidi selaku dewan asatidz yang dikutip pada Tgl 16 Maret 2018 Jam 11.00 Wib


� Hasil wawancara dengan ustadz Alfan rosyidi selaku dewan asatidz yang dikutip pada Tgl 16 Maret 2018 Jam 11.00 Wib


� Hasil wawancara dengan ustadz Alfan rosyidi selaku dewan asatidz yang dikutip pada Tgl 16 Maret 2018 Jam 11.00 Wib


� Hasil wawancara dengan ustadz Rozikin selaku dewan asatidz yang dikutip pada Tgl 15 Maret 2018 Jam 11.00 Wib


� Hasil wawancara dengan ustadz Alfan rosyidi selaku dewan asatidz yang dikutip pada Tgl 16 Maret 2018 Jam 11.00 Wib


� Hasil wawancara dengan ustadz Achmad qusairi selaku kepala asrama yang dikutip pada Tgl 14 Maret 2018 Jam 21.00 Wib


� Hasil wawancara dengan ustadz Rozikin selaku dewan asatidz yang dikutip pada Tgl 15 Maret 2018 Jam 11.00 Wib


� Hasil wawancara dengan Abu zainul rizal selaku siswa kelas wustho yang dikutip pada Tgl 18 Maret 2018 Jam 22.15 Wib


� Hasil wawancara dengan ustadz Achmad qusairi selaku kepala asrama yang dikutip pada Tgl 14 Maret 2018 Jam 21.00 Wib


� Hasil wawancara dengan Abu zainul rizal selaku siswa kelas wustho yang dikutip pada Tgl 18 Maret 2018 Jam 22.15 Wib


� Hasil wawancara dengan ustadz Rozikin selaku dewan asatidz yang dikutip pada Tgl 15 Maret 2018 Jam 11.00 Wib


� Hasil wawancara dengan ustadz Alfan rosyidi selaku dewan asatidz yang dikutip pada Tgl 16 Maret 2018 Jam 11.00 Wib


� Hasil wawancara dengan Abu zainul rizal selaku siswa kelas wustho yang dikutip pada Tgl 18 Maret 2018 Jam 22.15 Wib


� Hasil wawancara dengan ustadz Achmad qusairi selaku kepala asrama yang dikutip pada Tgl 14 Maret 2018 Jam 21.00 Wib


� Hasil wawancara dengan ustadz Alfan rosyidi selaku dewan asatidz yang dikutip pada Tgl 16 Maret 2018 Jam 11.00 Wib


� Hasil wawancara dengan ustadz Alfan rosyidi selaku dewan asatidz yang dikutip pada Tgl 16 Maret 2018 Jam 11.00 Wib


� Hasil wawancara dengan ustadz Rozikin selaku dewan asatidz yang dikutip pada Tgl 15 Maret 2018 Jam 11.00 Wib


� Hasil wawancara dengan Agung selaku siswa kelas ula yang dikutip pada Tgl 17 Maret 2018 Jam 22.15 Wib


� Hasil wawancara dengan ustadz Rozikin selaku dewan asatidz yang dikutip pada Tgl 15 Maret 2018 Jam 11.00 Wib


� Hasil wawancara dengan ustadz Rozikin selaku dewan asatidz yang dikutip pada Tgl 15 Maret 2018 Jam 11.00 Wib
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